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ABSTRAK: Stress oksidatif adalah terjadinya ketidakseimbangan antara produksi Reactive Oxygen 

Species (ROS) dengan antioksidan di dalam tubuh. Salah satu tanaman yang mengandung 

antioksidan adalah daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). Untuk mengetahui 

kandungan senyawa yang terdapat pada daun binahong dilakukan uji kapasitas total antioksidan dan 

uji toksisitas pada daun binahong. Penelitian ini menggunakan studi eksperimental secara in-vitro 

yang terdiri dari uji kapasitas antioksidan dengan DPPH (1.1-diphenyl-1-picrylhydrazil) dan 

bioassay yaitu uji toksisitas dengan Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dari ekstrak daun binahong. 

Ekstraksi daun binahong dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut methanol lalu 

dievaporasi untuk mendapatkan ekstrak. Uji kapasitas total antioksidan dikerjakan dengan 

menggunakan metode Blois, uji toksisitas Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dengan 
menggunakan metode Meyer. Pada uji kapasitas antioksidan didapatkan nilai IC50 sebesar 284,199 

μg/mL yang artinya kapasitas antioksidan pada ekstrak daun binahong tergolong rendah. Pada uji 

toksisitas didapatkan LC50 sebesar 302,25 μg/mL yang artinya ekstrak daun binahong memiliki 

tingkat toksisitas terhadap larva udang (Artemia salina L.). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak daun binahong memiliki kapasitas antioksidan yang tergolong rendah dan memiliki sifat 

toksik yang diperkirakan berkhasiat sebagai antimitosis. 

 

Kata Kunci: Anredera cordifolia (Ten.) Steenis, Daun Binahong, Uji Fitokimia, Uji Kadar Fenol 

Total, Uji Kadar Alkaloid Total, DPPH, BSLT, HPTLC. 

 

ABSTRACT: Oxidative stress is an imbalance between the production of Reactive Oxygen Species 

(ROS) and antioxidants in the body. One plant that contains antioxidants is binahong leaves 
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). To determine the compound content contained in binahong 

leaves, a total antioxidant capacity test and toxicity test were carried out on binahong leaves. This 

research used an in-vitro experimental study consisting of an antioxidant capacity test with DPPH 

(1.1-diphenyl-1-picrylhydrazil) and a bioassay, namely a toxicity test with the Brine Shrimp 

Lethality Test (BSLT) from binahong leaf extract. Extraction of binahong leaves is carried out using 

the maceration method using methanol solvent and then evaporated to obtain the extract. The total 

antioxidant capacity test was carried out using the Blois method, the Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT) toxicity test using the Meyer method. In the antioxidant capacity test, the IC50 value was 

284.199 μg/mL, which means that the antioxidant capacity of binahong leaf extract is relatively low. 

In the toxicity test, the LC50 was obtained at 302.25 μg/mL, which means that binahong leaf extract 

has a level of toxicity against (Artemia salina L.) shrimp larvae. So it can be concluded that 
binahong leaf extract has relatively low antioxidant capacity and has toxic properties which are 

thought to have antimitotic properties. 

 

Keywords: Anredera cordifolia (Ten.) Steenis, Binahong Leaves, Phytochemical Test, Total 

Phenolic Content Test, Total Alkaloid Content Test, DPPH, BSLT, HPTLC. 
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PENDAHULUAN 
Stress oksidatif adalah keadaan dimana adanya ketidakseimbagan antara 

produksi radikal bebas dengan sistem pertahanan antioksidan pada tubuh 

(Puspitasari et al., 2016). Paparan radikal bebas dapat membahayakan imunitas di 

dalam tubuh. Lipid dan protein pada tubuh seringkali terserang oleh radikal bebas, 

karena sifatnya yang rentan dan menimbulkan penyakit degeneratif (Selawa et al., 

2013). 

Antioksidan dibutuhkan oleh tubuh untuk mencegah terjadinya stress 

oksidatif (Khaira, 2016). Beraneka ragam bahan alami di Indonesia mengandung 

antioksidan yang dibutuhkan masyarakat untuk meningkatkan kesehatan dengan 

harga yang relatif murah (Zalukhu et al., 2016). 

Tanaman yang lazim dikonsumsi di berbagai daerah di Indonesia yang 

mengandung antioksidan, salah satunya adalah daun binahong (Werdhasari, 2014). 

Tanaman yang memiliki kandungan asam askorbat ini selain mampu meningkatkan 

daya tahan tubuh dari berbagai patogen dan mempercepat proses penyembuhan 

ternyata juga mengandung anti mikroba. Hampir semua bagian dari tanaman ini 

dapat dimanfaatkan mulai dari akar, batang, umbi, bunga, hingga daunnya (Anwar 

& Soleha, 2016). Daun binahong yang memiliki nama latin Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis ini memiliki kemampuan sebagai tanaman obat yang mengandung 

senyawa bioaktif, diantaranya adalah flavonoid, saponin, steroid/ triterpenoid, dan 

kumarin. Flavonoidnya diketahui mempunyai aktivitas biologis beragam, salah 

satunya adalah antioksidan dengan nilai IC 50 sebesar 1458,8 ppm (Anwar & 

Soleha, 2016). 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan atau memperbaharui 

pengetahuan tentang peran daun binahong dalam bidang kesehatan dan teknologi 

kedokteran, serta mengetahui kapasitas total antioksidan, juga toksisitas pada 

ekstrak daun binahong.  

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan studi eksperimental secara in-vitro yang terdiri 

dari uji kapasitas antioksidan dengan DPPH (1.1-diphenyl-1-picrylhydrazil) dan 

bioassay yaitu uji toksisitas dengan BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) dari 

ekstrak daun binahong. 

Uji Kapasitas Total Antioksidan dengan DPPH Melalui Metode Blois (Blois, 

1958) 

DPPH digunakan sebagai radikal bebas dan asam askorbat (Vitamin C) 

sebagai pembanding.  Ekstrak daun binahong ditimbang sebanyak 0,025 mg dan 

dilarutkan dalam 25 mL metanol di dalam labu ukur. Kemudian dibuat menjadi 

konsentrasi 10, 30, 50, 70, dan 90 μg/mL. Lalu 0,2 mL dari tiap konsentrasi 
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direaksikan dengan 3,8 mL DPPH 50 μM dan didiamkan selama 30 menit, 

kemudian dibaca absorbansinya pada panjang gelombang 516 nm, yang digunakan 

untuk menghitung Inhibiting Concentration 50 (IC50). Uji ini dilakukan sebanyak 

dua kali. 

Uji Toksisitas (Meyer) (Meyer et al., 1982) 

Dilakukan menggunakan 10 mg larva udang Artemia salina L. yang 

ditetaskan dalam tabung erlenmeyer 250 mL yang berisi air laut didiamkan selama 

48 jam. Kemudian diberikan ekstrak daun binahong sebanyak 200, 300, 400, dan 

500 µL di dalam tabung reaksi. Lalu memasukkan 10 larva udang ke masing-

masing tabung dan ditambahkan air laut hingga konsentrasi semua tabung 2000 µL. 

Kemudian setelah 24 jam, dilihat larva yang mati dan dihitung Lethality 

Concentration (LC50) tiap sampel. Uji ini dilakukan sebanyak dua kali. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji In Vitro 

Uji DPPH Ekstrak Daun Binahong 

Didapatkan IC50 dari asam askorbat sebesar 5,4 µg/mL (Putri et al., 2022). 

Pada ekstrak daun binahong sebesar 284,199 µg/mL. 

 
Tabel 1. Nilai Konsentrasi, Persen Inhibisi, dan IC50 Ekstrak Daun Binahong. 

Konsentrasi (μg/mL) Persentase Inhibisi (%) IC50 (μg/mL) 

100 9.982 

284.199 

200 28.846 

300 47.070 

400 88.095 

500 93.956 

 

Uji Bioassay 

Uji Toksisitas BSLT 

Didapatkan Lethality Concentration (LC50) ekstrak daun binahong sebesar 

302,25 μg/mL.  

 
Tabel 2. Konsentrasi, Log Konsentrasi, Persentase Mortalitas, dan LC50 Ekstrak Daun 

Binahong. 

Konsentrasi Log Konsentrasi Persentase Mortalitas (%) LC50 (μg/mL) 

200 2.30 1.14 

 300 2.48 0.82 

400 2.60 0.65 

500 2.70 0.54 

 

Uji Kapasitas Total Antioksidan  

Didapatkan IC50 asam askorbat sebesar adalah 5,4 μg/mL dan IC50 ekstrak 

daun binahong sebesar 284,199 μg/mL. Walaupun IC50 asam askorbat lebih tinggi 

dari dan IC50 ekstrak daun binahong, namun asam askorbat yang berlebih dapat 

menimbulkan iritasi lambung. Penelitian yang dilakukan oleh Selvia didapatkan 

nilai IC50 ekstrak etanol daun binahong adalah 529,19 μg/mL, dan penelitian yang 

dilakukan oleh Sunarto juga mengatakan bahwa potensi yang dimiliki oleh ekstrak 
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daun binahong sebagai antioksidan alami karena mengandung asam askorbat yang 

tinggi (Surbakti, 2018). 

Uji Toksisitas  

Pada penelitian ini didapatkan hasil LC50 ekstrak daun binahong sebesar 

302,25μg/mL. Penelitian yang dilakukan oleh Ramdhini menyatakan bahwa 

apabila nilai LC50 pada setiap ekstrak ataupun senyawa yang dilakukan uji nilainya 

kurang dari 1000 µg/mL, maka memperlihatkan adanya aktivitas biologik. Oleh 

karenanya penelitian ini bisa digunakan sebagai skrining awal terhadap senyawa 

bioaktif yang diperkirakan berkhasiat sebagai antikanker. 

 

SIMPULAN 

Pada uji kapasitas total antioksidan didapatkan IC50 asam askorbat sebesar 

5,4 μg/mL dan IC50 ekstrak daun binahong sebesar 284,199 μg/mL. Pada uji 

toksisitas BSLT ekstrak daun binahong didapatkan nilai LC50 sebesar 302,25 

μg/mL. 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian in vivo dengan menggunakan hewan coba untuk 

mengetahui efek antioksidan dan toksisitas pada ekstrak daun binahong, serta 

dilakukan penelitian lebih lanjut pada bagian lain dari daun binahong, seperti akar 

dan batang dan diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan pelarut, 

metode ekstraksi atau metode pengujian lainnya. 
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